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TUBUHKU BAIT ALLAH
1 Korintus 6:19-20 “Atau tidak tahukah kamu, bahwa tubuhmu adalah bait Roh Ku-
dus yang diam di dalam kamu, Roh Kudus yang kamu peroleh dari Allah, — dan 
bahwa kamu bukan milik kamu sendiri? Sebab kamu telah dibeli dan harganya telah 
lunas dibayar: Karena itu muliakanlah Allah dengan tubuhmu!”
 1 Korintus 6:12-20, adalah merupakan peringatan rasul Paulus yang sangat te-
gas kepada orang percaya yang cabul atau pelaku dosa seksual. Para orang cabul 
ini mengembangkan pandangan “teologia segala sesuatu halal bagiku”. Para penen-
tang rasul Paulus ini adalah merupakan bagian dari pengembangan teologia anuger-
ah yang berlebihan atau yang disebut hypergrace. Mereka menganggap anugerah 
Allah adalah jaminan unruk mereka melakukan apa saja yang mereka inginkan. Ra-
sul Paulus justru menyatakan bahwa mereka adalah orang percaya tak bermoral ini 
justru mengikatkan diri kepada kebiasaan -kebiasaan yang merusak kehidupan mer-
eka. Mereka menajiskan hidup yang sudah dikuduskan oleh salib kristus. Padahal 
sesungguhnya percabulan atau pelaku dosa seksual ini adalah merupakan perilaku 
yang menjijikkan bagi Allah. Rasul Paulus menyatakan sebagai sikap menajiskan tu-
buh yang adalah bait Roh Kudus. Secara tegas rasul Paulus mengingatkan suatu nilai 
yang harus dihormati bahwa “Tubuh orang percaya adalah bait Roh Kudus”. Hal itu 
berarti semua orang percaya yang mengikuti Kristus adalah milik Roh kudus yang juga 
adalah milik Kristus. Pengetahuan berharga ini harus dimiliki semua pengikut Kristus. 
Bila tubuhku adalah bait Allah maka aku haris menjaga kekudusan tubuhku. Aku 
tak akan pernah mencemarkannya dan tak akan membiarkan dicemarkan orang atau 
pihak lain. Bagian tubuh yang paling terserang atau tergoda oleh pencemaran adalah 
seksualitas yang bila tak dijaga  denganbaik akan terperangkap kepada dosa pencab-
ulan. Dosa pencabulan ini adalah dosa yang sangat buruk dalam pandangan umum 
dan juga merupakan dosa paling memalukan dan merusak citra dan nama baik gereja 
Tuhan. Rasul Paulus menegaskan supaya jangan mencemarkan tubuh dengan men-
yadarkan semua pengikut Kristus bahwa tubuh adalah bait Allah tempat Roh Kudus 
berdiam. Kemudian bila tubuhku adalah bait Allah maka aku harus pula merawatnya 
dengan baik agar tetap sehat. Bukan hanya nafsu seksual yang harus dikendalikan 
tetapi nafsu makan pun harus dikendalikan melalui pola makan hidup sehat. Se-
lanjutnya penampilan tubuh juga perlu diperhatikan dengan cara berpakaian yang 
sopan.Perlu mempertimbangkan konsep pantas atau tidak pantas, sopan atau tidak 
sopan dalam penampilan dan cara berpakaian. Jadi bila tubuhku adalah bait Allah 
aku pun harus mengendalikan kegiatannya agar berkenan kepada Allah, aku ha-
rus merawat kesehatannya agar tetap prima dalam melayani Tuhan dan sesama 
serta mengawasi penampilannya agar olehnya nama Tuhan dipermuliakan. (MT)
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 Pentahbisan imam-imam merupakan suatu upacara penting sehingga Musa ha-
rus memperhatikan syarat-syarat pelaksanaan dan mengetahui berbagai materi dan 
instrumen  yang dibutuhkan. Bila membaca dengan seksama jelas sangat rumit, dib-
utuhkan waktu banyak karena perlu berulang-ulang membacanya agar dapat diingat. 
Hal itu pun akan lupa dalam beberapa jam atau beberapa hari kemudian. Musa me-
nerima secara lisan dari Tuhan tanpa menulis, tetapi Musa mengingat dan melisank-
annya pula kepada umat Israel, namun tetap terpelihara dengan baik dalamwaktu 
yang sangat lama sebelum dituang dalam bentuk tulisan. Allah hanya menjelaskan 
kepada Musa tanpa disertai Harun namun Musa mampu mengingat dan menyam-
paikannya kepada umat Israel. Bila melihat kerumitan pentahbisan imam tentu tak 
perlu mengkritisi kerumitannya tetapi memahami kesungguhan Allah dalam memilih 
dan menentukan seorang pelayan dalam rumah-Nya atau kemah pertemuan umat-
Nya dalam melaksanakan upacara ibadah untuk menyembah-Nya. Para imam ha-
rus ditahirkan melalui pembasuhan yang mengandung pengertian kebersihan hati 
dan jiwa adalah syarat penting untuk menjadi seorang imam. Para imam pun ha-
rus menumpangkan tangan kepada kepala lembu dan domba yang dipersembahkan 
dalam upacara pentahbisan, itu adalah lambang dari penyatuan dengan binatang 
yang merupakan simbol pengalihan dosa umat kepada binatang yang dikorbankan. 
Kemudian merupakan upacara menunjuk kepada korban Kristus sebagai pengganti 
manusia. Bila pentahbisan ini dilakukan dengan aturan yang tak lepas dari  pelam-
bangan pengorbanan Kristus bertujuan bahwa persyaratan pelayan Perjanjian Lama 
sama seriusnya dengan pelayanan Perjanjian Baru. Hal itu perlu menyadarkan semua 
hamba Tuhan yang terlibat dalam pelayanan gerejawi hendaklah menjaga hidupnya 
agar terus dikuduskan dan dibentuk dengan baik dan benar. Bila para pelayan Tuhan 
menjaga hidupnya benar sesuai dengan firman Tuhan, maka janji Allah akan digenapi 
dalam gereja-Nya. Allah akan menjadi nyata dan berkarya dalam gereja-Nya. Selektif-
itas dalam menetapkan pelayan Tuhan ternyata sangat penting dalam gereja Tuhan. 
Tentu sangat terbatas dalam menyeleksi. Sebab itu bila sudah dipilih dan ditetapkan 
menjadi pelayan Tuhan, mereka yang sudah menerima tugas itu harus terpanggil 
untuk membangun hidup agar menjadi hidup yang berkenan kepada Allah. Berbicara 
tentang kelayakan adalah hal yang sulit yang dapat dilakukan adalah membangun 
diri semakin layak bagi kemuliaan Tuhan. (MT)

PENTAHBISAN IMAM Senin, 7 Maret 2022

Sabda Renungan : “Aku akan diam di tengah-tengah orang Israel dan Aku akan men-
jadi Allah mereka. Maka mereka akan mengetahui, bahwa Akulah, TUHAN, Allah 
mereka, yang telah membawa mereka keluar dari tanah Mesir, supaya Aku diam di 
tengah-tengah mereka; Akulah TUHAN, Allah mereka.”	(Keluaran	29:45-46)

GeMA 2022 : Bacaan	Sabda	:	Keluaran	29:1-46
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 Mezbah pembakaran ukupan hingga ukupan yang kudus adalah bagian dari hu-
kum taurat tentang instrumen dan tata upacara ibadah Israel di kemah pertemuan. 
Semua dibuat dan dilaksanakan dengan aturan yang sangat detail. Dulu umat Israel 
membuat dan melaksanakan dengan tertib sebagai bagian dari ketaatan mereka ke-
pada Allah. Dalam perjalanan sejarah umat tentu ada perubahan-perubahan karena 
berbagai hal yang dihadapi umat dalam perjalanan selama pengembaraan. Tetapi 
hal-hal yang prinsip terus dipertahankan yaitu tentang penyembahan kepada Allah. 
Dari instrumen untuk membuat mezbah pembakaran ukupan yang didominasi emas 
memberi pesan bahwa penyembahan kepada Allah itu adalah sesuatu yang ber-
nilai rohani yang tinggi sebab itu haruslah dilakukan dengan hati yang bersih dan 
tulus. Penyembahan dihubungkan pula dengan korban perdamaian adalah menjelas-
kan semua yang menyembah Allah haruslah mempunyai hubungan yang baik dengan 
Allah. Korban perdamaian yang dilaksanakan sekali setahun ini merupakan lambang 
yang tergenapi melalui pengorbanan Kristus yang membuka hubungan perdamian 
antara Allah dan manusia yang berdosa. 
 Kemudian hal penting yang berhubungan dengan mezbah pembakaran ukupan 
itu adalah bejana pembasuhan. Bejana pembasuhan ditempatkan di antara kemah 
pertemuan dan mezbah. Setiap pelayan Tuhan atau imam yang mau ke mezbah da-
lam bertugas haruslah membasuh tangan dan kaki. Kalau tidak maka mereka bisa 
mati. Dalam praktek sebaiknya para penyembah dan pelayan yang memandu umat 
menyembah Allah haruslah bersih, tidak boleh kotor atau ternoda. Dalam pemaha-
man kita sekarang gereja sebagai umat Allah Perjanjian Baru, saat datang menyem-
bah Allah haruslag didahului dengan mohon pengampunan kepada Allah. Jadi iba-
dah penyembahan tidak boleh terpisahkan dari keadaan hidup umat yang datang 
menyembah-Nya. Para penyembah haruslah membawa hidup secara utuh dan bersih 
serta merendah di hadirat Allah. Lebih lengkapnya lagi bahwa mezbah pembakaran 
ukupan adalah lambang dari doa dan penyembahan yang dipersembahkan umat ke-
pada Allah. Dalam pelaksanaan kadang-kadang mezbah dinajiskan oleh umat dengan 
cara pengorbanan yang bertentangan dengan aturan yang ditetapkan Allah. Dalam 
penyembahan umat Allah Perjanjian Baru terjadi juga penyimpangan bila penyem-
bahan bukan untuk kemuliaan Allah dan bukan dengan hati yang kudus, dan bila itu 
terjadi sudah pasti tidak berkenan kepada Allah. (MT)

PENYEMBAHAN DAN PENGURAPAN Selasa, 8 Maret 2022

Sabda Renungan :  Apabila mereka masuk ke dalam Kemah Pertemuan, ha-
ruslah mereka membasuh tangan dan kaki dengan air, supaya mereka jan-
gan mati. Demikian juga apabila mereka datang ke mezbah itu untuk menye-
lenggarakan kebaktian dan untuk membakar korban api-apian bagi TUHAN,  
haruslah mereka membasuh tangan dan kaki mereka, supaya mereka jangan mati. Itulah 
yang harus menjadi ketetapan bagi mereka untuk selama-lamanya, bagi dia dan bagi 
keturunannya turun-temurun.”(Keluaran 30:20-21)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : Keluaran 30:1-38
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KARUNIA ROH KUDUS Rabu, 9 Maret 2022

 Allah bukan hanya memerintahkan Musa untuk membangun kemah suci dan 
segala instrumennya, tetapi juga mempersiapkan orang yang mampu mengerjakan-
nya. Sudah pasti Musa mempunyai kesulitan dalam memberi gambaran seperti apa 
kira-kira bentuk kemah pertemuan dan segala instrumennya. Musa hanya tekun 
mendengar dan berusaha mengingat semua perintah Allah yang tak mungkin mem-
biarkan Musa berkerja tanpa kejelasan. Saat Musa sudah mulai berpikir bagaimana 
bentuk dan cara mengerjakannya, Allah segera menunjuk orang yang sudah diberi 
keahlian untuk mengerjakan kemah suci atau kemah pertemuan bagi umat-Nya   un-
tuk melakukan berbagai upacara atau ibadah keagamaan. Bezaleel yang dipenuhi 
Roh Allah, dalam arti diperlengkapi dan diberikemampuan untuk berkarya bagi Allah. 

 Dalam terang Perjanjian Baru umat berdoa agar dipenuhi dan dikuasai Roh 
Kudus. karena umat yang dipenuhi Roh Kudus akan berlanjut dengan menerima 
karunia -karunia Roh Kudus. Karunia kepandaian jasmaniah atau pun karunia-karunia 
rohani untuk memperlengkapi umat-Nya dalam berkarya juga dalam melayani-Nya dan 
pekerjaan-Nya. Musa hanya memberi penjelasan kepada Bezaleel dan team kerjanya, 
selanjutnya mereka telah dapat mengerjakan tepat seperti yang dikehendaki Tuhan. 
Setelah Allah menjelaskan, Musa sudah siap turun dari gunung Sinai Allah kembali 
mengingatkan agar umat-Nya setia mentaati perintah untuk memelihara hari sabat. 
Inti hari sabat adalah mengisi 1 hari dari 7 hari yang ada dalam satu minggu untuk 
beribadah. Kata istirahat adalah berusaha meminimalisir kegiatan tubuh untuk bekerja 
karena perlu dialihkan untuk memaksimalkan hidup kerohanian untuk beribadah. 

 Seluruh kitab Perjanjian Lama senada dengan kitab Ulangan menempatkan se-
ruan memelihara sabat merupakan hal yang sangat penting sehingga diulang-ulang. 
Dalam kitab Injil perintah memelihara sabat tidak lagi bersifat legal tetapi merupa-
kan suatu panggilan jiwa yang terus rindu menyembah dan memuliakan Allah. Da-
lam Kisah Para Rasul yang terwujud dalam kehidupan gereja mula-mula hari sabat 
diartikan sebagai hari yang tidak terikat pada hari tertentu, tetapi pengikut Kristus 
mempersembahkan waktu justru lebih dari 24 jam dalam seminggu untuk bersekutu 
dan beribadah memuliakan Tuhan. Dalam perkembangan pengikut Kristus beriba-
dah pada hari minggu berhubungan dengan hari kebangkitan Yesus (Paskah). (MT)

Sabda Renungan : “Berfirmanlah TUHAN kepada Musa: “Lihat, telah Kutunjuk Bezaleel 
bin Uri bin Hur, dari suku Yehuda, dan telah Kupenuhi dia dengan Roh Allah, dengan keah-
lian dan pengertian dan pengetahuan, dalam segala macam pekerjaan, untuk membuat 
berbagai rancangan supaya dikerjakan dari emas, perak dan tembaga”.(Keluaran		31:1-4)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : Keluaran 31:1-18
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 Tidak sabar menunggu Musa turun dari gunung Sinai membuat orang Israel 
melakukan tindakan yang salah. Padahal tanpa Musa Allah tetap memimpin dan 
memlihara mereka. Tiang awan dan tiang api tetap diam di tempat menyejukkan 
pada siang hari dan menghangatkan pada malam hari. Manna tetap turun dari langit 
setiap pagi agar ada makanan yang mengenyangkan dan menyehatkan setiap hari. Bila 
Musa belum turun seharusnya mereka menngetahui ada hal yang sangat penting yang 
diberikan Allah kepada umat-Nya. Bagi Musa dan Yosua jauh lebih menyulitkan karena 
mereka berada secara terpisah, artinya mereka menyendiri masing-masing dalam 
waktu yang lama. Tetapi Musa dan Yosua tidak menyerah padahal mereka diperkirakan 
berpuasa. Orang Israel sibuk membuat patung lembu emas pada saat Musa bekerja 
keras untuk menyimpan dan mengingat perintah Allah yang harus disampaikan kepada 
orang Israel. Saat Musa dan Yosua turun dari gunung Sinai, patung lembu emas telah 
berhasil dibuat Harun dengan bahan emas yang terkumpul atas swadaya umat Israel. 
Harun melakukan tindakan buruk ini untuk menyenangkan hati umat yang dilayaninya, 
umat Israel menari-nari seperti kuda lepas dari kandang sebagai sikap menyembah 
patung. Usaha melepaskan diri dari Allah dan mengikatkan diri kepada patung berhala. 
 Tari-tarian di hadapan patung berhala yang digambarkan seperti kuda lepas dari 
kandang menjelaskan kebiasaan penyembah berhala melampiaskan nafsu seksual 
sebagai kebobrokan moral. Hal itu membuat Musa marah tetapi juga sangat sedih 
karena sudah pasti mendatangkan hukuman Allah yang berat bagi umat Israel. Pada 
hari itu ada 3000 orang Israel yang mati terbunuh sebagai hukuman dari Allah. Allah 
sangat tegas memisahkan penyembah berhala dari umat-Nya dan hanya dengan cara 
itulah Israel bisa menjadi bangsa yang kudus dalam pengertian dikhususkan bagi 
Allah dan dipisahkan dari penyembah berhala. Kemarahan telah membuat Musa 
memecahkan dua loh batu yang bertuliskan dasa titah yang ditulis oleh Allah sendiri. 
Walaupun Musa marah dia tetap memanjatkan doa syafaat untuk keselamatan umat 
Israel. Musa siap dihapus dari kitab Allah bila Allah tidak mengampuni Israel. Kasih 
Musa kepada Israel sama dengan kasih Kristus kepada gerejanya. Melalui kisah ini 
gereja perlu menyadari betapa pentingnya keberadaan pemimpin yang selalu tekun 
dan setia berdoa memanjatkan syafaat untuk jemaat. Sehingga yang terjadi dalam 
gereja Tuhan adalah hujan pertobatan  bukan penghukuman dan penghakiman. (MT)

TEKUN MEMIMPIN DAN MENDOAKAN Kamis, 10 Maret 2022

Sabda Renungan : “Tetapi sekarang, kiranya Engkau mengampuni dosa mereka itu 
— dan jika tidak, hapuskanlah kiranya namaku dari dalam kitab yang telah Kautulis.”  
Tetapi TUHAN berfirman kepada Musa: “Siapa yang berdosa kepada-Ku, nama orang 
itulah yang akan Kuhapuskan dari dalam kitab-Ku”.	(Keluaran	32:32-33)

GeMA 2022 : Bacaan	Sabda	:	Keluaran	32:1-35
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 Dosa menyembah patung lembu emas sangat menyakitkan hati Allah seh-
ingga memutuskan tidak akan memimpin dan menyertai orang Israel lagi. Tetapi 
Musa memohon agar Allah menggagalkan keputusan-Nya itu demi janji-Nya kepada 
umat-Nya. Musa mempunyai hubungan yang sangat intim dengan Allah sehingga 
sering terjadi dialog dengan Allah. Dalam Keluaran 33:16 Tuhan berbicara kepa-
da Musa dengan berhadapan muka seperti seorang berbicara kepada temannya. 
Hubungan istimewa ini terjadi karena Musa sungguh mentaati dan berserah 
kepada Allah. Musa sangat menyatu dengan Roh Allah sehingga dia dapat mera-
sakan apa yang dirasakan oleh Allah. Kemuliaan Allah yang dinyatakan di kemah 
pertemuan adalah hal yang menakjubkan dan membahagiakan. Tetapi hal itu mer-
upakan pengalaman bersama dalam komunitas dan perlu ditindaklanjuti dengan 
fakta terjadinya kemuliaan Allah dalam dan melalui kehidupan pribadi seperti yang 
dialami oleh Musa. Hubungan intim dengan Allah tercipta melalui kehidupan doa 
seperti anjuran rasul Paulus “tetaplah berdoa”. Musa menanggapi Allah dengan 
pernyataan yang sangat tegas saat dia berkata “Jika engkau tidak membimbing 
kami jangan suruh kami pergi”. Musa sudah sangat mengenal Allah dengan baik. 
Bila Allah memerintahkan pergi pasti disertai dengan janji menyertai. Mendengar 
pernyataan Musa ini Allah langsung setuju untuk membimbing Musa dan umat-Nya. 
 
 Ada juga isi doa Musa yang perlu kita simak. Doa itu adalah “Maka sekarang 
jika aku kiranya mendapat karunia daripadamu beritahukanlah kiranya jalanMu 
kepadaku...” (ayat 13). Semua umat Tuhan perlu dengan sungguh-sungguh menge-
tahui jalan-jalan Tuhan yang sama dengan semakin mengenal Tuhan. Allah memberi 
jawaban yang indah kepada Musa “...engkau telah mendapat kasih karunia di ha-
dapan-Ku dan Aku mengenal engkau” (ayat 17). Hal ini sudah cukup jelas memberi 
inspirasi kepada kita bahwa saat kita terus belajar semakin mengenal Allah, akan 
menyatakan diri kepada kita untuk dikenal karena dia mengenal dan mengetahui isi 
hati umat-Nya. Saat semua umat Israel memberontak kepada Allah, Musa tetap setia. 
Musa bukanlah manusia dan seorang pemimpin yang sempurna, tetapi dia selalu 
mendekat kepada Allah dengan rasa hormat dan kagum dan selalu memposisikan 
dirinya sebagai sahabat Allah, sehingga hidupnya berkenan kepada Allah. (MT)

PENYERTAAN TUHAN Jumat, 11 Maret 2022

Sabda Renungan : “Berkatalah Musa kepada-Nya: “Jika Engkau sendi-
ri tidak membimbing kami, janganlah suruh kami berangkat dari sini. 
Dari manakah gerangan akan diketahui, bahwa aku telah mendapat kasih karunia 
di hadapan-Mu, yakni aku dengan umat-Mu ini? Bukankah karena Engkau berjalan 
bersama-sama dengan kami, sehingga kami, aku dengan umat-Mu ini, dibedakan 
dari segala bangsa yang ada di muka bumi ini?”	(Keluaran	33:15-16)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : Keluaran 33:1-23
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 Allah tak henti-hentinya mengulang janji-janji-Nya dan memperkenalkan di-
ri-Nya kepada umat-Nya melalui hamba-Nya Musa. Musa pun tak pernah lalai men-
yampaikannya kepada umat Israel. Allah menyuruh Musa kembali naik ke gunung 
Sinai, karena Allah mengingatkan kembali hal penting kepada umat melalui Musa. 
Musa harus mengukir 2 loh batu untuk menggantikan 2 loh batu yang pecah karena 
dilemparkan pada saat kemarahannya memuncak menyaksikan umat Israel menyem-
bah berhala patung lembu emas. 40 hari Musa berpuasa total diatas bukit Sinai. 
Musa menulis dasa titah sesuai dengan perintah Allah. Ulangan pasal 34 dan 35 ini 
adalah pengulangan materi yang sudah disampaikan Allah kepada Musa sebelumn-
ya  dalam pasal 25-31. Bila Allah mengulang selalu bermaksud menyatakan bahwa 
materi itu sangat penting jadi perlu ketelitian sebelum sampai kepada penerima. 

 Kemudian Allah mengharapkan agar peraturan yang dibuat-Nya mendapat tangga-
pan yang baik dan sungguh-sungguh dari umat-Nya. 2 loh batu pertama adalah merupa-
kan hasil tulisan Allah sendiri pada loh batu yang diukir Allah. Tetapi pecah juga bahkan 
tulisan hilang. Akhirnya harus tangan Musa juga yang mengukir dan menulis tetapi tetap 
atas petunjuk dan lisan dari Allah sendiri. Jadi sangat jelas bahwa cara kerja Allah adalah 
Allah memakai manusia dalam berkarya termasuk menulis Firman-Nya. Kembali lagi 
Allah mengingatkan umat-Nya untuk memelihara hari sabat. Tetapi pengulangan kali ini 
lebih khusus tentang sikap yang benar dan tepat untuk mengisi hari sabat. Betul-betul 
harus berhenti mengerjakan pekerjaan jasmani atau cari nafkah yang bersifat materi. 

 Jadi harus diganti dengan ibadah untuk mengisi nutrisi rohani yang cukup 
dalam melewati kesibukan jasmani 6 hari kemudian. Allah kembali mengingatkan 
materi untuk membangun kemah suci sebagai tempat beribadah selama pengem-
baraan. Kembali Allah memberi tekanan akan penting dan vitalnya ibadah bersa-
ma atau ibadah berjamaah bagi umat-Nya. Setelah 40 hari berpuasa dan berdi-
alog dengan Allah Musa kembali turun dari Gunung Sinai. Tetapi sekarang Musa 
tampil di hadapan umat dengan wajah bercahaya karena dikuasai dan dilingkupi 
cahaya kemuliaan Allah. Doa dan kedekatannya dengan Allah memungkinkan 
Musa menyatakan kemuliaan Allah atau wibawa yang karismatik dari Allah. (MT) 

MENYATAKAN KEMULIAAN ALLAH Sabtu, 12 Maret 2022

Sabda Renungan : “Ketika Musa turun dari gunung Sinai — kedua loh hukum 
Allah ada di tangan Musa ketika ia turun dari gunung itu — tidaklah ia tahu, 
bahwa kulit mukanya bercahaya oleh karena ia telah berbicara dengan TUHAN.  
Ketika Harun dan segala orang Israel melihat Musa, tampak kulit mukanya berca-
haya, maka takutlah mereka mendekati dia”	(Keluaran	34:29-30)

GeMA 2022 : Bacaan	Sabda	:	Keluaran	34-35:29



8

PENGANGKATAN DAN PENUGASAN Minggu, 13 Maret 2022

 Dalam rangka membangun segala sesuatu yang diperintahkan Allah kepada 
Musa, dimulai dengan pengangkatan dan  penugasan orang yang mengerjakan proyek 
sesuai dengan petunjuk Allah. Secara resmi Allah mengangkat Bezaleel dan Aholiab 
dihadapan umat Israel. Tentulah bukan hanya mereka berdua yang membangun proyek 
itu. Bezaleel dan Aholiab dipenuhi roh Tuhan yang memberi keahlian khusus kepada 
mereka. Saat mereka membuka hati kepada Roh Kudus maka Roh Kudus menguasai 
hati dan pikiran mereka. Dan saat mereka taat kepada tuntunan Roh Kudus maka Roh 
Kudus pun memberi keahlian kepada mereka. Ketika mereka diangkat dan ditugaskan 
mereka siap. Dan saat mereka setia dalam melaksanakan tugas tentu mereka semakin 
cerdas, kreatif dalam merangkumkan proyek yang dipercayakan kepada mereka. Sia-
papun orang percaya bila membuka hati kepada Roh Kudus akan mengalami juga 
suatu pengalaman yang sangat menyenangkan dan membahagiakan dipenuhi oleh 
Roh Kudus. Hal itu merupakan kesempatan indah untuk menerima karunia-karunia 
Roh Kudus yang memperlengkapi orang percaya hidup lebih cerdas, lebih kreatif tetapi 
juga semakin baik dan semakin benar. 

 Tetapi ada pula hal yang sangat mengagumkan terjadi yaitu karunia Roh Kudus 
yang dialami oleh umat dalam hal memberi. Ketika proyek mulai dikerjakan umat 
pun mulai memberi persembahan berupa berbagai material yang dibutuhkan dalam 
membangun kemah suci bersama seluruh instrumennya. Dalam waktu yang singkat 
semua material yang dibutuhkan sudah terkumpul. Sampai Musa menggumumkan 
agar persembahan dihentikan karena sudah cukup. Karunia memberi dalam gereja 
tuhan sering dianggap hanya merupakan kewajiban saja. Tentu saja hal bertanggung 
jawab melaksanakan kewajiban adalah hal yang sangat baik dan bernilai yang mulia. 
Tetapi hal itu perlu ditingkatkan menjadi sukacita memberi. Bila sudah bertumbuh 
menjadi sukacita maka Allah akan memberi karunia, sehingga Allah yang memberi 
karunia itu akan menyempurnakan dengan memberkati agar ada yang diberi dan jus-
tru semakin banyak yang akan dipersembahkan bagi kemuliaan nama Tuhan. Karena 
Allah yang memberi karunia itu adalah juga Allah yang memperlengkapi, menyertai 
dan memberkati. Perlu juga diperhatikan bahwa pemberian jemaat jangan sampai 
disalahgunakan pendeta atau para pemimpin untuk memperkaya diri melainkan hen-
daklah digunakan untuk memaksimalkan pelayanan gereja. (MT)

GeMA 2022 : Bacaan	Sabda	:	Keluaran	35	-	36:4
Sabda Renungan : “Berkatalah Musa kepada orang Israel: “Lihatlah, TUHAN telah menun-
juk Bezaleel bin Uri bin Hur, dari suku Yehuda, dan telah memenuhinya dengan Roh Allah, 
dengan keahlian, pengertian dan pengetahuan, dalam segala macam pekerjaan, yakni 
untuk membuat berbagai rancangan supaya dikerjakan dari emas, perak dan tembaga”. 
(Keluaran	35:30-32



JADWAL IBADAH 

Bidang	Doa	GBI.	Karang	Anyar,	 Jakarta,	menyediakan	Formulir Permohonan 
Doa bagi Jemaat yang rindu pergumulan dan beban hidupnya didoakan, dalam  
setiap	Program	Doa	di	tempat	ini.
Atau	 silahkan	mengunjungi	website www.gbi-ka.org dan mengisi Formulir 
Permohonan Doa yang sudah disiapkan. Terima kasih.

FORMULIR PERMOHONAN DOA
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SEHATI BERDOA UNTUK INDONESIA
MARI BERDOA SETIAP HARI PUKUL 21:00 MALAM
(Sesuai dengan waktu wilayah masing-masing)

1.	Dilindungi	dari	wabah	virus	corona	(Covid-19)
2. Diluputkan dari ancaman krisis ekonomi global
3. Lawatan Roh Kudus terjadi dengan dahsyat
4.	Generasi	muda	mengalami	revival
5.	Amanat	Agung	Tuhan	Yesus	dituntaskan
6.	Pancasila	dan	NKRI	tetap	jaya.

Dibuka	Pendaftaran	baptisan	air.	Bagi		Bapak	/	Ibu	/	Saudara		jemaat		GBI
Karang	Anyar	yang	memiliki	kerinduan	untuk	dibaptis.	Daftarkan	segera	diri	
anda	ke	Sekretariat	Gereja.	Untuk	bimbingan Pra Baptisan dilaksanakan 
secara online menggunakan Media ZOOM.
Untuk	pelaksanaan	Baptisan	diinfokan	segera.

BAPTISAN AIR

* IBADAH MENARA DOA	Setiap	Senin	Pkl.	19.00	WIB	Di	Ruang	Laboratorium	lantai	1
* IBADAH KRISTAL (Setiap	Minggu	ke	-	1	Setelah	Ibadah	Raya)
* IBADAH DMBI	(Setiap	Rabu	ke	II	-	Pkl.	19.00	WIB)
* IBADAH GWC	(Setiap	Sabtu	ke	II	-	Pkl.	18.00	WIB



JADWAL KEGIATAN IBADAH VIA ZOOM

Bank BCA A/N	: GBI Karang Anyar No.	Rekening	: 526 0 300 247

REKENING GEREJA

WEBSITE GEREJA
Info	 kegiatan	 seputar	Gereja	Bethel	 Indonesia	 Karang	Anyar	 dan	download	
renungan dalam bentuk PDF dapat di lihat di : www.gbi-ka.org 

Sudahkah
saudara
berkomsel ?

Apabila belum,
hubungilah
Pemimpin
Komsel Wilayah
disamping ini,
sesuai wilayah
masing masing :

Kristus dapat melayani kita lewat                  
sesama ... Karena itu hiduplah 

dalam komunitas. Dengan begitu 
Kerohanian kita akan terus mengalami 

pertumbuhan didalam-Nya

KOMSELKU GEREJAKU

Kepada	Seluruh	Jemaat	Gereja	GBI.	Karang	Anyar,	 Jakarta	yang	membutuhkan	
pelayanan	 dan	 informasi	mengenai:	Kartu Anggota Jemaat, Pernikahan, 
Penyerahan Anak, Baptisan Air dan hal-hal lain yang berkaitan dengan  pelayanan 
di	Gereja	GBI.	 Karang	Anyar,	 Jakarta	 dapat	 langsung	menghubungi	 Kantor	
Sekretariat Gereja.

SEKRETARIAT GEREJA
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WILAYAH 1 Meliputi :
kawasan Karang Anyar, Lautze, 
Taman Sari, Kebun Jeruk, Pecenongan, 
Tangki, Mangga Besar.
Hubungi : 
Bp. Djani Y. Hp. 087887304544 

WILAYAH 2 Meliputi :
kawasan Kartini, Laksana, Pasar 
Baru, Pangeran Jayakarta
Hubungi :
Bp. Johan B. Hp. 85882666349

WILAYAH 3 Meliputi :
Jakarta	Utara	dan	Jakarta	Timur
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 4 Meliputi :
Jakarta Barat, Serpong dan 
Tangerang
Hubungi : 
Bp. Wira Hp. 0818798666

Komsel Youth
Hubungi : 
Sdr. Berliansyah : 0896-2767-7003
Sdri. Santi : 0899-9880-021

* FRIDAY NIGHT WORSHIP	(	Setiap	Jumat	)
* IBADAH YOBEL (	Setiap	Minggu	)



Gembala Jemaat, Pengurus dan Seluruh Pelayan GBI Karang Anyar 
Jakarta, mengucapkan

Happy Birthday & Happy Wedding Anniversary
Kepada : Rekan-rekan Pengurus, Pelayan dan Jemaat                                      

GBI.	Karang	Anyar.	Tuhan	Yesus	memberkati.

ULANG TAHUN PERNIKAHAN

ULANG TAHUN KELAHIRAN BULAN MARET
Djani	Yasin																									 03 Esther Liana                       17
Jenifir	March				 03 Bambang Marianto               17
Juniati			 03 Yantih																																				 17
Ing Ie Tanumihardja           04 Maria      17
Bintang Karli         04 Koe Jan Joen                         18
Isti	Yanuar																										 05 Finni Susanto                         18
Jhony Halim                       07 Tjhie Hoa Siu                         18
Dedi	Latief																									 08 Stephen	Christian											 18
Baby	C.	Zakaria																	 09 Maryati																																			 19
Lesih                                  09 Rachmat Winoto                    19
Vivi	Marviyanti							 09 Michael	N.	Sidalle									 20
Taufik	Hidayat																					 09 Rudy Zakaria                          22
Ong Swie Djiang                10 Andreas	Aristian																					 22
Juli                                     10 Tjiue	Fa	Yin																												 22
Adolfina																														 12 Feriyantih			 22
The	Bun	Nio																							 12 Eunike Lani Magdalena        23
Jhonni                                12 Inggrid Trijayani                     23
Grace	Amanda	Natasya					 12 Henny Widodo                       27
Josua                                   13 Yohanes	Abuy	Susanto					 28
Elpiana Tan                       13 Magdalena Gunawan             31
Christina	Eva																						 13
Retha Rotestu                  14
Melisa     14
Budi Purwanto        15
Audrey	Michele	Andrea					 15
Raymond                            16

Jerry	K	&	Fitriyanti			 04 Khu	Le	Yung	&	Debora																								 27
Tommy Samsu & Meina      05 Sumarsono S & Jo Enni 27

Rudy T & Jenny S     07 Ridolof	A.N	&	Nancy	M			 27
Paulus & Vonny                       14 Pinsiansius	S	&	Valentina	 27
Elpiana Tan             14 Herman	S	&	Kwa	Yanti		 27

Lim Djin Sin              15 Herman Halim & Elly S             29

Reggytan            17

Octoero S & Susana 17    

Santa	G	&	Angela			 26

Anton	R	&	Darwiyah 27    
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Saudara/i	Yang	Terkasih,	 saat	
ini	 Warta	 GBI	 Karang	 Anyar	
menyediakan	 fasilitas	 hala-
man bagi yang ingin mem-
promosikan produk-produk 
seperti	 makanan,	 minuman,	
pakaian, dan lainnya yang se-
suai dengan usaha yang di-
jalankan.

Silahkan menghubungi Sek-
retariat	 GBI-KA.	 Terima	 kasih	
dan	Tuhan	Yesus	memberkati.




